BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setiap daerah pasti memiliki keunikan budaya masing-masing baik adat
istiadat, kesenian dan kebudayaan. Kesenian tersebut pastinya menjadi ciri khas
dari suatu daerah atau suku. Yang diadakan pada acara-acara tertentu seperti
acara upacara adat, pernikahan, acara keagamaan dan lain sebagainya. Salah
satu provinsi yang ada di Indonesia, Bengkulu pun memiliki adat istiadat baik
suku, bahasa, dan budaya. Salah satu nya di bidang musik adalah alat musik
dol.

Ide penciptaan tugas akhir yang berjudul “Dol sebagai ide penciptaan
tas makeup”. Bentuk dari alat musik dol dijadikan sebagain bentuk dari tas
makeup kemudian pengkarya juga menjadikan bentuk dari alat musik dol dan
stik dol sebagai motif yang dibuat dengan teknik batik tulis.

Proses penciptaan karya tas makeup ini menggunakan bahan uatama
yaitu kain primisima dan pewarna reaktif remazol sebagai pewarnana. Warna-
warna yang digunakan dalam pembuatan karya yaitu warna-warna yang
terkandung dalam makna tempo musik yang ada pada musik dol. Warna yang
mengandung makna duka seperti hitam dan abu-abu menggabarkan makna
yang terkandung dalam tempo musik suwena. Warna yang mangandung makna
stabil yang sesuai dengan pola musik suwari seperti perpaduan antara warna

hijau, biru, kuning, merah dan orange. Warna yang mengandung makna
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bahagia sesuai dengan pola musik tamatam yaitu memiliki makna bahagia
maka warna yang dignakan seperti warna kuning, orange, dan merah.

Teknik yang digunakan pada karya ini yaitu teknik batik sebagai teknik
utamanya, pengkarya juga menggunakan teknik sulam benang dan sulam payet
untuk mempercantik tampilan tas. Teknik yang digunakan untuk membuat tali
tas yaitu dengan menggunakan teknik macrame.

Pengkarya ingin memperkenalkan alat musik dol yang merupakan alat
musik tradisonal dari Bengkulu sebagai salah satu upaya pelestarian budaya,
dengan menjadikan dol sebagai ide penciptaan pada salah satu bentuk produk
yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dol lebih dikenal

oleh halayak umum.

. SARAN

Karya tas makeup dengan mengambil konsep dol sebagai ide penciptaan
ini harapannya bisa menjadikan alat musik dol lebih-banyak dikenal oelh
halayak umum. Semoga karya yang dibuat tidak hanya memiliki nilai
fungsional saja namun memiliki nilai budaya sehingga dapat melestarikan

kebudaan yang ada.
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